PERFORMANS REPRODUKSI SAPI PERANAKAN
SIMMENTAL DAN SAPI PERANAKAN ONGOLE YANG
MENJADI AKSEPTOR IB DI KECAMATAN RAMBATAN
KABUPATEN TANAH DATAR

SKRIPSI

Heh:

ALLAN SURYA HADI

04 161 006 /’/: ;
&

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
2009



PERFORMANS REPRODUKSI SAPI PERANAKAN SIMMENTAL DAN
SAPI PERANAKAN ONGOLE YANG MENJADI AKSEPTOR IR DI
KECAMATAN RAMBATAN KABUPATEN TANAH DATAR

Allan Surva Hadi, di bawsh bimbingan
Prof, Dr, Ir. Zesfin BP, M5 dan Ir, Wahizi Azhari, MS
Jumzan Procdukst Temak Fakultas Peternakan
Liniversitas Andalas 2009

CABSTRAK

Penelittan  ini bertujusn untuk mengetzhui  perbandingan  performans
reprodukst vailn service period, lama bunting dan calving interval sapi Peranakan
simmenta]l dengan sapt Peranzkan Ongole vang menjadi akseptor 13 di Kecamaltan
Fambatan Kabupaten Tanah Datar, Dilakukan mulai tanggal 25 September sampai 3
Movember 2008, Materi penelitizn ini adalsh sapi induk Peranakan Simmental dan
Peranakan Ongole yang telah mengalami dua kelahiran yang menjadi akseptor 10 43
Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Melalui sistem perkawinan 18 dengan
menggunaskan semen pejantan Simmentzl, dari data tahun 2005 - 2008 dimana
diperoleh sebanyak 75 ckor sapt induk vang memenubi syarat untuk diteliti yang
terdicl dari 33 ekor sapl induk Peranakan Simmental dao 42 ekor sapi induk
Peranakan Ongaole.

Penclitian ini dilskukan dengan metode survey dan Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive atzu pengambilan sampel sesuai dengan varisbel yang
diteliti. Teknik pengambifan sampel yaitu nama pemilik, tempat tinggal, nomor
akseplor sama den telah mengalami dua kelzhiran secara berurutan berdasarkan data
kelahiran vang diperaleh, Dats primer diperoleh dari wawancara langsung dengan
mseminator dan peternak, Data sckunder dihimpun dari pos IR vang ada di
Kecamatan Rembatan Kabupaten Tanah Datar.

Dari hasil penelitan didapatkan rata-rata seevice period sapi Peranakan
Simmental 104,35 = 19821 har dan rala-rala service perfod sapi Peranakan Ongole
L1519 £ 22649 hari, analisa statistik tidak berbeda nyata (1*=0.05). Rata-rata lama
bunting sapi Peranaken Simmental 286,05 £ 2293 hari dan rata-rata fama bunling
sapi Peranakan Ongole 287.50 = |81 hari, analisa statistik tidak berbeda nyata
(I"=0.05), Rata-rata egfving inferval sapi Peranakan Simmental 39048 £ 21,291 hari
dan rata-rata codving imterval sapl Peranakan Ongole 40209 & 23407 hari, analisa
statistik tidak berbeda nyata (P=0.05), Analisz statistik denpan uji-z menunjukkan
baliwa service period, lama bunting dan ealving inferval antara kedua bangsa tidak
berbeda nyata (P=0,05).

Kata kunet © Service period, lama bunting, calving interval, sapi Peranakan
Simmental, sapi Peranakan Ongole,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan sebagal bagian integral pembangunan pertanian
yvang merupakan bagian dan pembangunan nasional yang berfujuan antara lon
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahlerzsan masyarakat petani petemak
sebagai salah satu sumber daging. Kebutuhan daging sap untuk konsumsi protein
hewani penduduk Indonesia dirasakan semakin meningkat setiap tahun sesuas
dengan kenaikan jumlah penduduk dan diikuti oleh meningkatnya pengetahuan,
pendapatan serta membaiknys kesadaran masvarakat akan gz

Untuk mengatasi permasalaban di oatas pemeriniah dan masvarakat
Indonesia dewasa ini menunjukkan perbatian vang tinggi terhadap wsaha-usaha
penpembangan peternakan. Hal inl merapakan upava pemenuhan kebotuhan akan
protein hewani sebagal akibat dan pertambahan penduduk dan peningkatan
pengetahuan masyarakat tenlang milai gzl makanan darn hasil ternak,

Dalam rangka mencapal ujuan lersebut berbagel upaya telah, sedang dan
akan terus dilakspnakan. Baik dar sEgl manaemen pemalihaman, penyediaan
pakan ternak dan pengadaan hibit unggul. Dalam bidang reproduksi pengadaan
bibit unggul bisa dilakukan dengan teknik inseminasi buatan, embrio transfer dan
rekayasa genetika, Bidang i mempunyai artl vang cukup penting. karena suatu
kepagalan akan mengakibatkan kerugian secara ekonomi bagl peternak dan

menghambat tercapainya tujuan pembangunan.

MILIK

| UPT PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS ANDALAS |




{ MIL K

UPT PERPUSTAK AAN
UNIVERSITAS ANDALAS |

D1 antara program &1 atas, yang sangat pepuler di gunakan adzlah program
inseminasit buatan (IR}, Inseminasi Buatan adalabh pemasukan semen jantan ke
dalam saluran reproduksi beting dengan bantuan manusia (Toelihers, 1985,
Dengan adanva program 1B, pelaksanaan perkawinan pada sapi setelah
melahirkan dapat diatur dengan mengetahul waktu yang tepat dan menghasilkan
kebuntingan sehingpa dapal memperpendek service period dan calving interval
{jarak beranak), Kareno makin panjang service period mengakibatkan calving
interval semakin lama dan secara ekonomis hal ind merugikan peternak,

Peternakan sapi di Kecamatan Rambatan masth bersifat tradisional, dimana
schagian besar peternak beranggapan bahwa beternak szpl merupakan sebuah
pekeraan sampingan, Mereka tidak mempunya catatan tersendinl mengenai
temaknya, misalnya calatan reproduks, sehingga belum banyak diketahul tentang
patensi reproduksi. Padahal  potensi reproduksi  ini dibutuhkan  untuk
meningkatkan produktivitas ternak.

D1 Kecamatan Rambatan, telah dilaksanakan program [B dimana petemak
belum terlalu memperhatikan tentang performans reproduksi sapl (service perind,
lama bunting dan calving mterval), Sehubungan dengan it maka penulis ertarik
untuk  melakukan  penelitian mengenal "Performans Reproduksi Sapi
Peranakan Simmental dan Sapi Peranakan Onogole yang Menjadi Akseptor

IB di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar™.

B. Perumusan Masalah
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan suatu masalah vaitu @ apakah

terdapat  perbedaan service perfod, lama bunling dan calving interval sapi

=2



Peranakan Simmental dengan sapi Peranakan Ongole vanyg menjadi akseptor 1B di

Kecamatan Rambatan Eabupaten Tanah Datar,

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untok membandingkan service period, lama
bunting dan calving imterval sapi Peranakan Simmental dengan sapi Peranakan
Ongole yang menpadi akseptor B di Kecamatan Rambatan Kabupalen Tanah
Dratar.

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan infermasi ilmiah atau
dijadikan pecdoman bagi Dinas Peterpmakan  terkait wuniuk menentukan  arsh
kebijaksanaan dalam memperbaiki performans reproduksi pada sapi-sapi betina
Peranakan Simmental dan Peranaksn Ongole vang dipelibara di Kecamatan
Eambatan Kabupaten Tanah Datar vang pantinva berdampak  pula pada

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak di masa yang akan dutang,

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah tdak terdapatnyva petbedaan service period.
lama bunting dan calving inferval antara sapi Peranakan Simmental dengan sapi

Peranakan Ongole.
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. Kesimpulan

Dar hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan :
Rata-rata service period sapi Peranakan Simmental 104.33 £ 19821 har dan
sapl Peranakan Ongole 113,19 £ 22649 hari,

Rata-rata lama bunting sapi Peranakan Simmental 286,15 = 2293 hari dan
sapi Peranakan Ongole 287,50+ [ 811 hari.

Rata-rata calving faterval sapi Peranakan Simmental 39048 + 21,291 hari dan
sapi Peranakan Ongole 402.69 + 23 407 han,

Hasil analisa statistik dengan menggunakan uji-z menunjukkan bahwa service
period, lama bunting dan calving frtervad antara sapl Peranakan Simmenial
dan sapi Peranakan Oogole tidak ada terdapat perbedaan yang nyata (150,053
Performans reproduksi sapi Peranakan Simmental dan Peranakan Ongole

relatif sama saja.

Saranm

Untuk mendapatkan data reproduksi temak perlu adanya pencatatan vang

lengkap dar inseminator dan terutama dari pelernak itu sendiv. Kemudian perlu

diadakan program-program penyuluhan oleh instansi terkait. dengan demikian

diharapkan pengetabuan dan keterampilan peternak  dapat lchih meningkat

terutama dalam pengelolaan reproduksi sapi schingga dapat meningkatkan usaha

pelernakan nantinya.
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